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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjabaran dari Bab IV dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut : 

1) Penggunaan tulangan konvensional pada pelat lantai memakan biaya 

sebesar Rp 640.274.437,93 (enam ratus empat puluh juta dua ratus tujuh 

puluh empat ribu empat ratus tiga puluh tujuh rupiah sembilan puluh tiga 

sen), sedangkan total biaya dengan menggunakan wiremesh pada pelat 

lantai adalah Rp 529.672.751,26 (lima ratus dua puluh sembilan juta enam 

ratus tujuh puluh dua ribu tujuh ratus lima puluh satu rupiah dua puluh enam 

sen). 

2) Terdapat selisih biaya yang lebih murah apabila menggunakan alternatif 

wiremesh pada pelat lantai, yaitu sebesar Rp 110.601.686,67 (seratus 

sepuluh juta enam ratus satu ribu enam ratus delapan puluh enam rupiah 

enam puluh tujuh sen). Jadi persentase penghematan dalam pekerjaan pelat 

lantai adalah sebesar 17,27%. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis jabarkan untuk penerapan value engineering pada 

suatu proyek Gedung adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian ini dapat fokus pada manfaat seperti bagaimana value 

engineering diterapkan dalam proyek konstruksi gedung tinggi untuk 

mengurangi biaya tanpa mengorbankan kualitas dan fungsi. 

2) Value engineering sebaiknya diintegrasikan pada tahap awal proyek, 

khususnya pada fase perencanaan dan desain, untuk memaksimalkan 

manfaat yang diperoleh. Perusahaan disarankan untuk melakukan 

monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap penerapan value 

engineering dalam proyek, guna memastikan keberhasilan dan 

mengidentifikasi area untuk perbaikan. 
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